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Abstrak

Latar Belakang: Ulkus Diabetik merupakan salah satu komplikasi Diabetes Melitus akibat gangguan
pembuluh darah perifer dan neuropati. Komplikasi ulkus diabetik merupakan situasi yang menganggu
dan dapat memicu terjadinya stress yang dapat mempengaruhi proses penyembuhan luka. Tujuan:
Mengidentifikasi hubungan stress dengan proses penyembuhan luka pada pasien dengan ulkus diabetik.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode /literatur review pada 3 artikel penelitian. Artikel ditelusuri
secara online melalui database Google Scholar dan Pubmed dengan kata kunci stress, penyembuhan luka
(wound healing) dan ulkus diabetik (diabetic ulcer).

Hasil: Dari 2 database yang digunakan didapatkan ratusan artikel tentang stress dan proses penyembuhan
ulkus diabetik kemudian dilakukan limitasi berdasarkan publikasi 5 tahun terakhir, desain korelasi,
abstrak,,artikel fiu// text dan telaah peneliti sesuai kriteria inklusi hingga terakhir didapatkan 2 artikel nasional
dan 1 artikel internasional untuk direview. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dari 3 artikel yang
telah dilakukan review dapat disimpulkan terdapat hubungan antara stress dengan proses penyembuhan luka
ulkus diabetik dimana penderita ulkus diabetik dengan tingkat stress ringan mengalami penyembuhan lebih
cepat dibandingkan penderita ulkus diabetik dengan tingkat stress sedang dan berat.

Kata Kunci: Stress, Penyembuhan Luka, Ulkus Diabetik

Abstract

Background : Diabetic ulcer is one of the complications of DM caused by peripheral vascular disorders
and neuropathy due to DM. Diabetic ulcer complication are a disturbing situation and can trigger stress
that can affect the wound healing process. Objectives : to identify the relationship of stress with the wound
healing process in patients with diabetic ulcer. Method : This study uses literature review method on 3 articles

research. The articles were searched online through the Google Scholar and PubMed databases with the
keywords stress, sound healing, and diabetic ulcer. Results : From 2 databases used, hundreds of articles were
obtained about stress and the healing process of diabetic ulcers, then there is a relationship between stress
and it limitations were carried out based on publications in the last 5 years, correlation designs, abstract,

full text articles and research studies according to inclusion criteria until finally get 2 national articles and
1 international article for reviewed. Conclusion: Based on the results of research from 3 articles that have
been reviewed, it can be concluded that there is a relationship between stress and the healing process of
diabetic ulcers where diabetic ulcer s patient with mild stress levels experience faster healing than patients
with moderate and severe level stress.

Keywords: Stress, Wound Healing, Diabetic Ulcer

PENDAHULUAN
Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit

gangguan metabolik yang terjadi akibat pankreas
tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak
dapat menggunakan insulin yang diproduksinya
secara efektif sehingga mengakibatkan terjadinya

peningkatan konsentrasi glukosa dalam darah
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yang dikenal dengan istilah hiperglikemi (WHO,
2018). International Diabetes Federation (2018)
mencatat jumlah penderita DM di dunia dan
akan meningkat pada tahun 2045 sejumlah 629
juta. Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 jumlah penderita DM di Indonesia
mencapai lebih dari 16 juta orang. Berdasarkan
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STP (Surveilans Terpadu Puskesmas) tahun 2018
yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Yogyakarta
menunjukkan hasil bahwa DM adalah penyakit
terbanyak nomor 4 di DIY dengan jumlah 8.321
kasus (DINKES DIY, 2018).

Komplikasi DM dapat dicegah dengan 5
pilar penatalaksanaan DM yaitu edukasi, terapi
nutrisi, latihan jasmani, intervensi farmakologis,
ditambah dengan monitoring gula darah secara
rutin yang idealnya harus dilaksanakan dengan
baik (PERKENI, 2020). Menurut Riyadi (2018)
DM dapat menyebabkan beberapa komplikasi akut
maupun kronis. Salah satu komplikasi kronis yang
sering terjadi adalah mikroangiopati yang dapat
menyebabkan terjadinya ulkus diabetik.

Menurut Dafriani P (2019) Ulkus Diabetik
merupakan salah satu komplikasi Diabetes Melitus
yang diakibatkan oleh gangguan pembuluh
darah perifer dan neuropati akibat DM. Mustafa
dalam (KEMENKES RI, 2014) menyampaikan
presentase komplikasi diabetes melitus yang
dilaporkan di RSUP DR. Cipto Mangunkusumo
yaitu ulkus diabetik menempati urutan ke 5 (8,75
%) dari 10 komplikasi Diabetes Melitus setelah
neuropati (45%), retinopati diabetik (33,40%),
proteinuria (26,50%), dan penyakit anti perifer
(10,90%).

Menurut Mulis (2015) ulkus diabetik
menyebabkan rasa sakit dan membuat keadaan tidak
nyaman (unsteadiness) dan dapat mempengaruhi
psikologis pasien karena penderita ulkus diabetik
dapat mengalami gangguan citra tubuh, sehingga
akan menimbulkan emosi yang negatif atau
stress Silalahi, 2016). Menurut Donsu (2017),
stress adalah gangguan pada tubuh dan pikiran
yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan
kehidupan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Hakim (2011), 92% penderita ulkus diabetik
mengalami stress ringan. Sedangkan berdasarkan
penelitian Astuti (2012), 31% penderita ulkus

kaki diabetikum mengalami stress berat, 40%
mengalami stress sedang, dan 18% mengalami
stress ringan. Sebesar 72% responden tersebut
menyatakan dirinya stress akibat ketakutan
terhadap luka yang lama sembubh.

Berdasarkan data-data dan uraian diatas
penulis tertarik untuk melakukan literature review
Hubungan Stress Dengan Proses Penyembuhan
Luka Pada Pasien Dengan Ulkus Diabetik.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi
kepustakaan atau /iterature review dengan teknik
pengumpulan data menggunakan database
Google Scholar dan PubMed. Penelusuran
menggunakan kata kunci ulkus diabetik (diabetic
ulcers), penyembuhan luka (wound healing) dan
stress (stress). Kriteria inklusi yang ditetapkan
dalam penelitian ini antara lain ; rentang waktu
penerbitan 5 tahun terakhir (2017 — 2021),
bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris, subyek pada artikel adalah
penderita ulkus diabetik dengan DM tipe 1 maupun
2 yang mengalami stress, jenis artikel berupa
original text dan tersedia full text. Penelusuran
artikel dilakukan dengan memasukkan kata pada
mesin pencari kemudian hasil yang didapat dicatat.
Penyaringan artikel lebih lanjut dilakukan dengan
memasukkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Artikel yang didapat selanjutnya dianalisis dan
disintesis, dicari persamaan dan perbedaannya

kemudian dibahas untuk menarik kesimpulan

HASIL

1. Alur Penelusuran Artikel

Hasil penelusuran artikel dengan memasukkan
kata kunci pada database Google Scholar diperoleh
2300 artikel dan 149 dari PubMed. Limitasi
berdasar pada 5 tahun terakhir didapatkan 200
artikel dari Google Scholar artikel, dari PubMed

20 artikel. Penyaringan menggunakan desain
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penelitian korelasi di Google Scholar diperoleh

20 artikel kemudian diseleksi yang sesuai variabel

Google Scholar

Kata Kunei ; P
diperoleh 13 artikel selanjutnya dipilih artikel “strest”, Sarchpieriz Keyword - Sercertiri
] ] ] “penyembuban ; stress, diabetic ;
full text didapat 10 artikel dan penyaringan i w0 arkel ufc:n :vaund W9kl
A ealin
berdasar abstrak didapat 2 artikel nasional. dabeic ‘ l
) 0072020 — 200 artikel W20 —* 0 artikel
Proses penyaringan pada database PubMed i l
setelah mendapatkan 20 artikel dari limitasi tahun Desin  —»  Warkel R 6 Al
selanjutnya disaring artikel yang fiu/l text diperoleh K | l
10 artikel dilanjutkan penyaringan berdasar abstrak Sesusivarigbel  —* Dkl dbstrak = 3 artikel
didapat 5 artikel dan setelah dilakukan telaah l l
. Fullteks —% 1) artikel .
menggunakan form telaah peneliti didapatkan 1 Telah  _, 1 atikel
o . L } st
artikel internasional yang memiliki teks penuh Rl S A
(full text) sesuai kriteria inklusi yang ditetapkan.
Bagan 1. Alur Penelusuran Artikel
2. Hasil Analisis Artikel Penelitian
Tabel 1. Hasil Analisis Artikel
Nama Peneliti, Desain, Jumlah SaT“ple’
No Negara, Tujuan penelitian instrument, metode Tekhn.lk Hasil/Temuan Aspek
. Sampling
Tahun analisa

1 Rosi Indriani,  Tujuan penelitian Penelitian ini Sampel Hasil penelitian Terdapat
Ahmad ini untuk menggunakan desain diambil secara  menunjukkan hubungan linier
Asyrofi, mengetahui cross sectional. accidental hubungan antara antara stress
Setianingsih hubungan antara  Data dianalisis secara  sampling lama ulkus dengan proses

kejadian ulkus univariat dan bivariat  sebanyak 49 diabetikum dengan penyembuhan
Indonesia diabetikum menggunakan Kendall’s klien ulkus tingkat stress pada  luka ulkus
2017 dengan tingkat tau-b diabetes melitus klien diabetisi diabetik
stress pada klien ~ Alat penelitian di RSUD Dr. (p=0,041, 0=
Studi Kejadian ~ diabetisi menggunakan penilaian H. Soewondo  0,05); dan terdapat
Ulkus derajat ulkus menurut ~ Kendal. hubungan derajat
Diabetikum Wagner dan kuesioner ulkus dengan
Dan Tingkat Diabetes Distress Scale tingkat stress pada
Stress Klien (DDS) klien diabetisi (p =
Diabetisi 0,002, a.=0,05)

2 Junaedi Mengidentifikasi ~ Penelitian ini Jumlah sampel  Hasil penelitian Terdapat
Yunding, hubungan menggunakan yang digunakan didapatkan hubungan
Ibrahim stress dengan observasional analitik  sebanyak 30 bahwa mayoritas antara stress
Indonesia penyembuhan dengan desain pasien yang responden dengan proses
2018 luka diabetik pada penelitian kohort mengalami luka mengalami stress ~ penyembuhan

pasien diabetes prospektif, aalisis ulkus diabetik. sedang yaitu luka ulkus
Efek stress melitus yang digunakan yaitu ~ Pengumpulan  sebanyak 70%. diabetik
terhadap menggunakan uji Chi  data dilakukan ~ Kesimpulan
penyembuhan Square dengan teknik  didapatkan bahwa
luka dibetik di observasi. terdapat hubungan
klinik IWCC antara stress
Majene dengan proses

penyembuhan luka
ulkus diabetik.
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3 Armstrong, Tujuannya adalah Kesioner digunakan Pasien rawat Terdapat korelasi ~ Terdapat
Joseph L. Mills, untuk mengetahui untuk menilai jalan dengan yang signifikan hubungan
MD, hubungan karakteristik peserta diabetes dengan stress dengan antara stress
Bijan Najafi, antara heart termasuk Skala DFU (n=25, penyembuhan luka dengan proses
Javad rate variability Mobility-Tiredness usia: 59,3 £8,3 (r=-705P= penyembuhan
Razjouyan, (HRV) sebagai (Mob-T) yang tahun) 001) luka ulkus
Gurtej Singh indikator respon  dilaporkan sendiri, diabetik
Grewal, stress fisiologis Barthel indeks, skala
Talal K. Talal,  dan kecepatan depresi (CES-D),

MD, penyembuhan skala stress yang

David G. (Heal) di antara  dirasakan, Falls Self-

Qatar pasien rawat jalan Efficacy Scale (FES-I),

2017 dengan DFU Singkat (SF12), dan
(Diabetic Foot 0-10 Skala Penilaian

Does Ulcer) aktif. Nyeri Numeri. Selain

Physiological itu, dikumpulkan data

Stress Delay kadar hemoglobin atau

Wound Healing HbAIc terglikasi.

in Diabetics?

3. Karakteristik responden PEMBAHASAN

.. 4. Karakteristik Usia Responden
Tabel 2. Karakteristik responden

Hasil analisa dari ketiga artikel diketahui

N Karakteristik Jumlah )
© responden N =104 rentang umur responden yang mengalami ulkus
1 Usia diabetik berada pada rentang umur 18-76 tahun.
Artikel 1 : 18 - 59 thn 49 .
Artikel 2 : 36 - 76 thn 30 Menurut Manda (2012), dari 132 responden yang
Artikel 3 : 36 - 72 thn 25 ditelitinya responden dengan ulkus diabetik paling
2 Jenis Kelamin L P Lo .
Artikel 1 20 29 banyak terjadi pada usia 50 — 59 tahun (42,5%).
Artikel 2 11 19 Seiring bertambahnya usia, risiko terjadinya
Artikel 3 11 14

ulkus diabetik pada penderita DM juga semakin

3 Tingkat Stress Rata — rata Penyembuhan

Luka Cepat (%) meningkat dengan kelompok risiko terbesar berada
Ringan 58 (55,8%) . .
>
Sedang 32 (30.8%) pada usia > 45 tahun. Hal tersebut terjadi karena
Berat 14 (13,4%) terjadi penurunan proses metabolisme jaringan

(Perhimpunan Endokrinologi Indonesia, 2011).

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui sebagian
besar responden penderita ulkus diabetik
berada pada rentang usia dewasa awal, dewasa
pertengahan sampai dewasa akhir/lansia (18
tahun — 76 tahun). Mayoritas penderita ulkus
diabetik berjenis kelamin perempuan (59,6%) dan
rata — rata prosentase penyembuhan luka ulkus
diabetik berlangsung lebih cepat pada responden
dengan tingkat kecemasan ringan sejumlah 58
orang responden (55,8%) dibandingkan dengan
responden yang berada pada tingkat kecemasan

sedang dan berat.

Selain itu adanya deformabilitas eritrosit dan
terjadinya gangguan pelepasan oksigen di jaringan
menyebabkan terganggunya sirkulasi jaringan
sehingga terjadi hipoksia dan mengakibatkan
kematian jaringan yang berlanjut menjadi ulkus
diabetik (Fox, 2011).

5. Karakteristik Jenis Kelamin

Dari ketiga artikel penelitian menunjukkan
kesamaan karakteristik responden berdasar jenis
kelamin yakni perempuan lebih banyak mengalami
ulkus diabetik dibandingkan laki - laki dengan rata

—rata 59,6%. Hal ini terjadi seiring pertambahan
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usia yang menyebabkan terjadinya penurunan
estrogen yang berfungsi mengendalikan kadar
gula darah dan progesteron yang berfungsi
mengendalikan penyimpanan glukosa sehingga
dengan penurunan kemampuan tubuh mengontrol
gula darah menyebabkan proses penyembuhan
ulkus diabetik yang dialami oleh perempuan
cenderung lebih lama dibandingkan pada laki —
laki, dan semakin lama proses penyembuhan luka
ulkus diabetik menyebabkan tingkat stress yang
semakin tinggi (Yunus, 2014). Jenis kelamin laki-
laki yang mendominasi kejadian ulkus diabetik,
terutama laki — laki penderita DM dengan riwayat
merokok. Menurut Hidayatillah et al., (2019)
laki-laki yang menderita diabetes mellitus dengan
status merokok mempunyai peluang 3,33 kali lebih
besar untuk risiko terjadinya ulkus kaki diabetik
dibandingkan laki-laki dengan diabetes mellitus

yang tidak memiliki status merokok.

6. Tingkat Stress dan Hubungannya dengan

Penyembuhan Luka Ulkus Diabetik

Hasil penelitian pada ketiga artikel ini
menunjukkan kesamaan karakteristik proses
penyembuhan luka pada pasien ulkus diabeti
yang mengalami stress ringan lebih cepat dengan
prosentase 49%. Menurut Firdaus (2013), semakin
lama menderita DM menyebabkan penderita
DM semakin stress dan depresi. Aris (2013)
juga menjelaskan semakin lama penderita DM
mengalami ulkus diabetik maka semakin tinggi
pula tingkat stress yang dialaminya terkait dengan
kenyamanan dan penilaian masyarakat. Stress
jangka panjang dapat menunda penyembuhan
luka pada luka kronis dengan meningkatkan
kadar glukokortikoid dan menyebabkan efek
downregulation pada respon inflamasi (Ahmed,
2015). Stress juga merupakan penyebab paling
sering terjadinya luka menjadi kronis atau
perlambatan penyembuhan luka (Renner,
2017). Pada penderita ulkus diabetik yang
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mengalami stress, maka kerja kelenjar adrenal
akan meningkat dan menghasilkan kortisol dalam
jumlah banyak sehingga dapat menekan sistem
imun. Berlebihnya produksi kortisol juga telah
diimplikasikan dengan terjadinya penurunan
produksi kolagen, peningkatkan katabolisme
dan merangsang produksi katekolamin yang
menyebabkan vasokonstriksi pada arteriolarteriol
kecil yang menyebabkan suplai oksigen, nutrisi dan
komponen - komponen lainnya yang dibutuhkan
untuk penyembuhan luka ke area luka terhambat
sehingga penyembuhan luka berlangsung lama
(Morison, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 3 artikel
yang telah dilakukan review dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara stress dengan proses
penyembuhan luka ulkus diabetik dimana penderita
ulkus diabetik yang mengalami stress ringan akan
mengalami proses penyembuhan luka lebih cepat
dibanding penderita ulkus diabetik dengan stress

sedang atau berat.

SARAN

1. Bagi pelaksana pelayanan kesehatan
diharapkan memperhatikan faktor psikologis dan
menerapkan teknik mereduksi stress kepada pasien
dengan ulkus diabetik

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan penelitian teknik menurunkan stress

yang efektif pada pasien dengan ulkus diabetik
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